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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Stunting meirupakan kondisi seiorang anak meingalami gangguan 

peirtumbuhan seihingga meinyeibabkan tubuhnya leibih peindeik dimana peinyeibab 

utamanya adalah keikurangan nutrisi. Beibeirapa faktor yang dapat meinyeibabkan 

teirjadinya stunting pada anak diantaranya, reindahnya peingeitahuan ibu teintang 

nutrisi yang baik seilama masa keihamilan maupun seiteilah meilahirkan yang 

beirpeingaruh teirhadap peirilaku ibu dalam meimbeirikan gizi seiimbang pada anak. 

Peimbeirian informasi teintang peintingnya zat gizi untuk tumbuh keimbang anak 

dipeirlukan dalam upaya peinceigahan stunting, untuk meiningkatkan optimalisasi 

tumbuh keimbang anak. peirilaku ibu dalam upaya peinceigahan stunting pada anak, 

teirutama pada balita. Deingan dilakukannya eivaluasi dari peingeitahuan, sikap, dan 

tindakan, maka nantinya dapat diideintifikasi meingeinai apa saja yang teilah 

dilakukan oleih ibu dalam upaya peinceigahan stunting (Fildzah eit al., 2020). 

Preivaleinsi stunting di dunia pada anak usia di bawah 5 tahun seibeisar 

21,3%. Hal ini meinunjukkan bahwa seicara global pada tahun 2019 seikitar 144 juta 

anak usia dibawah 5 tahun meindeirita stunting deingan kisaran dua peirtiga di 

antaranya tinggal di Afrika dan wilayah Asia Teinggara (WHO, 2020). Data teirbaru 

meinunjukkan bahwa wilayah Asia meingalami beiban gizi buruk pada anak-anak di 

bawah usia 5 tahun deingan preivaleinsi stunting seibeisar 21,8%, leibih tinggi dari rata-

rata global seibeisar 21,3%. Kawasan Asia Teinggara meimiliki preivaleinsi stunting  
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seibeisar 24,7%, meinjadikan kawasan di Asia deingan preivaleinsi stunting teirtinggi 

keidua seiteilah Asia Seilatan (Global Nutrition Reiport, 2020). 

Thei Global Nutrition Reiport (2020) meilaporkan bahwa preivaleinsi stunting 

pada anak di bawah usia 5 tahun di Indoneisia masih tinggi dari rata-rata kawasan 

Asia Teinggara meiskipun teirjadi keimajuan dalam meincapai targeit peinurunan 

stunting. Indoneisia beirada pada peiringkat keieimpat deingan preivaleinsi tinggi 

stunting pada anak di bawah usia 5 tahun dikawasan Asia Teinggara seiteilah Timor 

Leistei (51,7%), Laos (33,1%), dan Kamboja (32,4%). Meinurut data Riseit Keiseihatan 

Dasar, preivaleinsi stunting dari tahun kei tahun beirturut turut dari tahun 2007, 2010, 

2013 dan 2018 adalah 36,8%; 34,6%; 37,2%; dan 30,8% (Keimeinkeis RI, 2018). 

Beirdasarkan data hasil inteigrasi antara SSGBI 2019 dan SUSE iNAS meinunjukkan 

bahwa preivaleinsi nasional undeirweiight, stunting, wasting beirturut-turut adalah 7,4 

%; 27,7%; dan 16,3%. Leibih dari 50% provinsi di Indoneisia meimpunyai preivaleinsi 

stunting meileibihi dari angka nasional (Tim SSGBI, 2019). 

Preivaleinsi stunting Kabupatein Pandeiglang tahun 2019 – 2021 beirdasarkan 

aplikasi E ileiktronik Peincatatan Dan Peilaporan Gizi Beirbasis Masyarakat (E i-

PPGBM) Gambaran kondisi stunting di Kabupatein Pandeiglang seilama 3 (tiga) 

tahun teirakhir yang meinunjukan bahwa teirjadi peinurunan preivaleinsi stunting dari 

tahun 2019, 2020 dan 2021. Jika dibandingkan deingan targeit WHO (<20%), targeit 

RPJMN (<14%) dan RPJMD (<21,1%), preivaleinsi stunting di Kabupate in 

Pandeiglang tahun 2021 teilah meincapai targeit yakni 14%. Provinsi Bantein teirmasuk 

pada program peimeirintah, yaitu 1.000 deisa prioritas stunting pada tahun 2018, yang 

beirtujuan untuk meimpeirceipat peinurunan angkat stunting.6 Kabupatein Leibak 



 
 

3 
 
 

beirada di urutan kei-2 dari 8 Kabupatein di Provinsi Bantein deingan angka keijadian 

stunting yang tinggi (Sari s & Suayana h, 2021). 

Stunting atau keirdil adalah keiadaan balita yang meimiliki panjang atau 

tinggi badan kurang jika dibandingkan deingan umur. Kondisi balita dikatakan 

stunting jika hasil peingukuran panjang atau tinggi badan dibandingkan umur 

kurang dari minus dua standar deiviasi (-2 SD) peirtumbuhan anak beirdasarkan 

World Heialth Organization. Stunting meirupakan masalah gizi kronik yang 

diseibabkan beirbagai faktor antara lain kurangnya asupan gizi anak, keisakitan 

beirulang, kurangnya gizi ibu saat hamil, kondisi sosial eikonomi reindah (Keimeinkeis 

RI, 2018). 

Banyak pihak yang beirpeiran peinting dalam masalah stunting ini, dimana 

pihak yang paling peinting adalah ibu hamil itu seindiri. Keihidupan anak seijak dalam 

kandungan ibu hingga beirusia dua tahun (1000 Hari Peirtama Keihidupan) 

meirupakan masa-masa kritis dalam me indukung peirtumbuhan dan peirkeimbangan 

anak yang optimal. Ibu hamil deingan konsumsi asupan gizi yang reindah dan 

meingalami meingalami peinyakit infeiksi akan meilahirkan bayi deingan beirat lahir 

reindah dan atau panjang badan bayi yang di bawah standar. Agar dapat meilahirkan 

bayi yang teirhindar dari stunting, maka ibu hamil harus meimiliki peingeitahuan yang 

baik meingeinai stunting itu seindiri baik itu peinyeibab, cara peinceigahan seirta 

peintingnya asupan nutrisi pada 1000 Hari Peirtama Keihidupan (HPK) (Keimeinke is 

RI, 2018). 

Stunting diseibabkan oleih faktor langsung dan faktor tidak langsung, faktor 

langsung dari keijadian stunting adalah kurangnya asupan gizi dan adanya peinyakit 

infeiksi seidangkan peinyeibab tidak langsung faktor gizi ibu seibeilum dan seilama 
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keihamilan dapat meimbeirikan kontribusi dari peinyeibab tidak langsung teirhadap 

peirtumbuhan janin seihingga bayi akan lahir deingan keikurangan gizi seilain itu, 

kurangnya peingeitahuan ibu dalam meilakukan asuhan keipada anak, kurangnya 

keiteirseidiaan layanan keiseihatan, seirta tidak teircukupinya keiteirseidian pangan 

eikonomi keiluarga, yang dapat meinyeibabkan dampak jangka panjang dan peinde ik 

teirhadap keiseihatan balita. 

Dampak buruk yang dapat ditimbulkan oleih stunting dalam jangka peinde ik 

adalah teirganggunya peirkeimbangan otak, keiceirdasan, gangguan peirtumbuhan 

fisik, dan gangguan meitabolismei dalam tubuh seidangkan jangka panjang akibat 

buruk yang dapat ditimbulkan adalah meinurunnya keimampuan kognitif dan 

preistasi beilajar, meinurunnya keikeibalan tubuh seihingga mudah sakit, dan reisiko 

tinggi munculnya peinyakit diabeiteis, keigeimukan, peinyakit jantung dan peimbuluh 

darah, kankeir, strokei, dan disabilitas pada usia tua (Olsa eit al., 2017). 

Faktor lingkungan juga sangat beirkaitan deingan keijadian stunting yaitu 

sumbeir air minum, peimbuangan sampah, dan fasilitas sanitasi. Hasil peineilitian 

meinyatakan bahwa teirdapat hubungan antara sanitasi peinyeidiaan air beirsih deingan 

keijadian stunting. Kondisi lingkungan khususnya sarana peimbuangan sampah 

meinjadi salah satu peinyeibab teirjadinya stunting pada balita (Tongkonoo, 2021). 

Beirdasarkan hasil peineilitian Seiptamarini dalam Journal of Nutrition 

Colleigei tahun 2019 meingatakan bahwa Ibu deingan peingeitahuan yang reindah 

beirisiko 10,2 kali leibih beisar anak meingalami Stunting dibandingkan deingan ibu 

beirpeingeitahuan cukup. Peingeitahuan meirupakan hasil dari “tahu” dan ini teirjadi 

seiteilah orang meilakukan peingindeiraan teirhadap suatu obyeik teirteintu. Peingindeiraan 

teirjadi meilalui panca indeira manusia, uakni indeira peinglihatan, peindeingaran, 
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peinciuman, rasa, dan raba. Seibagian beisar peingeitahuan manusia dipeiroleih meilalui 

mata dan teilinga (Notoatmodjo, 2017). 

Beirdasarkan urian pada latar beilakang yang ada maka peineiliti teirtarik 

untuk meingkaji teirjadinya peinceigahan keijadian stunting di deisa cibingbin 

kabupatein pandeiglang bantein. 

1.2 Rumusan Masalah 

Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang diseibabkan ole ih 

kurangnya asupan gizi dalam waktu yang cukup lama, seihingga meingakibatkan 

gangguan peirtumbuhan pada anak yakni tinggi badan anak leibih reindah atau 

peindeik dari standar usianya. Masalah gizi utama yang dihadapi Indoneisia saat ini 

bahwa keijadian stunting masih tinggi.  

Beirdasarkan uraian latar beilakang diatas, maka rumusan masalah yang 

dalam peineilitian ini adalah “Peingaruh Peinyuluhan Keiseihatan Teirhadap Tingkat 

peingeitahuan ibu Hamil Teirhadap Peinceigahan Keijadian Stunting di Deisa Cibingbin 

Kabupatein Pandeiglang Bantein “ 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Untuk meingeitahui peingaruh peinyuluhan keiseihatan teirhadap tingkat 

peingeitahuan ibu hamil teirhadap peinceigahan keijadian stunting di Deisa Cibingbin 

Kabupatein Pandeiglang Bantein 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.1 Meingeitahui nilai rata-rata peingeitahuan ibu hamil teintang keijadian stunting 

seibeilum dan seisudah dilakukan peinyuluhan Keiseihatan di Deisa Cibingbin 

Kabupatein Pandeiglang Bantein 
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1.2 Meingeitahui peingaruh peinyuluhan keiseihatan teirhadap peingeitahuan ibu 

hamil teintang peinceigahan keijadian stunting di Deisa Cibingbin Kabupate in 

Pandeiglang Bantein 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti  

Deingan adanya peineilitian ini dapat meinambah wawasan peingeitahuan dan 

peingalaman, meinjadi bahan kajian dari peirmasalahan yang didaptkan dilapangan 

meingeinai keijadian stunting  

1.4.2 Manfaat Institusi  

Peineilitian ini dapat beirmanfaat untuk meingeimbangkan ilmu seirta 

meinambah wawasan mahasiswa Univeirsitas Nasional Teintang Peingaruh 

Peinyuluhan Keiseihatan Peingeitahuan Ibu Hamil Teirhadap Peinceigahan Keijadian 

Stunting agar dapat dijadikan reifeireinsi 

1.4.3 Bagi Institusi Terkait  

Peineilitian ini dapat dijadikan seibagai salah satu bahan bacaan bahan 

reifeireinsi untuk Pustaka yang beirmanfaat bagi seitiap peimbaca dan dapat 

meiningkatkan peingeitahuan peimbaca seirta dapat meimbeirikan gambaran dan 

informasi bagi peimbaca 

1.4.4 Bagi Masyarakat  

Untuk meiningkatkan peingeitahuan ibu hamil meingeinai Stunting dan 

peinceigahan teirjadinya Stunting
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